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Diabetes melitus adalah penyakit yang perkembangan epideminya sangat cepat dan biaya perawatan
diabetes pun sangat besar karena merupakan penyakit akut. Tujuan dari penelitan ini adalah untuk melihat
biayarawat jalan tingkat lanjut diabetes pada peserta JPK PT Jamsostek (Persero) di empat rumah sakit
pemerintah di Jakarta yang diteliti sertamelihat perbandingan biaya RJTL diabetes pada keempat rumah
sakit tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif. Hasil penelitian
menemukan bahwa biaya RJTL diabetes per oranproporsi biaya paling besar pada RJTL diabetes di rumah
sakit adalah biaya farmasi (40%-60%) diikuti oleh biaya pemeriksaan diagnostik (24%-36%), dan biaya
konsultas dokter spesialis (10%-12%). Rata-rata biaya RJTL diabetes adalah Rp 400,280-Rp 1,141,372 per
orang per tahun. Beban biaya RJTL diabetes di rumah sakit adalah 2.2%-6.2% dari pendapatan per bulan.
Beban tersebut dapat dikurangi dengan melakukan pencegahan diabetes, deteks dini, serta reduksi
komordibitas dan komplikasi dengan meningkatkan layanan perawatan diabetes. Dalam skala nasional,
program pencegahan yang costeffective harus dimulai untuk memaksimalkan peningkatan kesehatan.
Diabetes mellitus (DM) is a growing epidemic and the cost of treating diabetes islargely increasing. The
objective of this study was to know cost of diabetes among member of JPK PT Jamasostek (Persero) whom
attends at out-patient care hospitals in Jakarta, and to know cost comparison of diabetes at out-patient
hospital. This study use quantitative research that has descriptive characteristic. From the total diabetes cost
components, the cost for medicine represents the largest share (40%-60%), followed by laboratory cost
(24%-36%), and consultation cost (10%-12%). The annual mean outpatient cost for each person with
diabetes was Rp 400,280-Rp 1,141,372. The cost burden of DM at outpatient care hospitalsis 2.2%-6.2%
from income per month. That burden could be saved by prevention, earlier detection, and areduction in
diabetes co-morbidities and complications through improved diabetes care. Large scale and cost-effective
prevention programs need to be initiated to maximize health gains and to reverse the advance of this
epidemic.
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